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Abstrak

Pada riset ini menguji tentang masalah perbandingan kinerja keuangan sebelum dan sesudah
melakukan merger yang ada di perusahaan PT Global Digital Niaga Tbk. Jenis penelitian
menggunakan penelitian komparatif deskriptif melalui pendekatan metode kuantitatif dan data
sekunder berupa laporan keuangan pada PT Global Digital Niaga Tbhk dengan rentang waktu 2
tahun sebelum dan sesudah melakukan merger. Data didapatkan dari laporan keuangan dari
website resmi PT Global Digital Niaga Tbhk. Pada penelitian ini menghasilkan bahwa kinerja
keuangan pada perusahaan PT Global Digital Niaga Tbk berdasarkan rasio keuangan yaitu rasio
tingkat pengembalian terhadap asset (ROA), tingkat pengembalian terhadap ekuitas (ROE), rasio
lancar (CR), dan hutang terhadap ekuitas (DER) perbedaan yang signifikan tidak terjadi ketika
sebelum maupun sesudah melakukan merger.

Kata kunci: Merger, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan

Abstract

This research examines the problem of comparing financial performance before and after the
merger at the company PT Global Digital Niaga Tbhk. This type of research uses descriptive
comparative research using a quantitative method approach and secondary data in the form of
financial reports at PT Global Digital Niaga Thk with a period of 2 years before and after the
merger. Data obtained from financial reports from the official website of PT Global Digital
Niaga Tbk. This research shows that the financial performance of the company PT Global
Digital Niaga Tbk is based on financial ratios, namely the ratio of rate of return on assets
(ROA), rate of return on equity (ROE), current ratio (CR), and debt to equity (DER). significant
does not occur before or after the merger.
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1. PENDAHULUAN

Dunia bisnis di Indonesia banyak mengalami perkembangan yang memunculkan ketatnya
kompetisi dalam dunia bisnis antar dua perusahaan yang mempunyai sektor yang sama.
Pertumbuhan ekonomi yang didukung dengan kemajuan teknologi yang terjadi di Indonesia
merupakan salah satu alasan bahwa perusahaan- perusahaan harus mengikuti perkembangan
dalam negeri maupun luar negeri dari waktu ke waktu agar perusahaan tidak tertinggal atau kalah
dengan perusahaan lain. Selain itu, Indonesia ialah negara yang sangat berkembang yang dimana
jumlah penduduk akan semakin bertambah dari waktu ke waktu. Besarnya jumlah populasi di
Indonesia mengakibatkan peningkatan dalam permintaan karena disebabkan oleh pasar yang
terbuka secara luas.
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Ketika adanya COVID-19 di Indonesia, teknologi berkembang pesat dengan mengikuti
teknologi luar negeri yang lebih canggih seperti penggunaan dompet digital. Dompet digital
mempermudah untuk bertransaksi dimanapun dan kapanpun. Manfaat lainnya dalam penggunaan
dompet digital adalah dimudahkannya saat melakukan pembelian di e-commerce. Era digitalisasi
saat ini, sangat dibutuhkannya adanya e-commerce sebagai platform yang menyediakan berbagai
jenis kebutuhan terutama saat adanya COVID-19 yang dimana semua orang tidak diperbolehkan
keluar rumah kecuali dalam keadaan darurat.

Oleh sebab itu, perusahaan diharuskan untuk memiliki suatu strategi atau kegiatan yang
baik dan tepat agar usaha tetap terus berkembang dan bertahan pada persaingan yang ketat. Salah
satu stategi untuk mempertahakan perusahaan dengan melakukan merger atau penggabungan
satu parusahaan dengan perusahaan lain menjadi satu badan ekonomi seperti yang dilakukan oleh
PT Global Digital Niaga atau Blibli selama 6 tahun belakangan yang melakukan penggabungan
saham dengan Tiket.com pada tahun 2017 dan Ranch Market pada tahun 2021 yang saat ini
menjadi Blibli Tiket. Merger adalah dua perusahaan aatau lebih yang disatukan maka salah satu
perusahaan akan tetap berdiri dan perusahaan lain yang terlibat merger akan dibubarkan
(Surya,2021).

Blibli adalah salah satu e-commerce dibawah naungan dari Grup Djarum. Tiket.com
adalah platform penyedia berbagai jenis layanan pada suatu perjalanan seperti tiket. Sedangkan
Ranch Market adalah supermarket terkemuka di Indonesia yang memiliki jaringan berkualitas
tinggi. Dari penggabungan ketiga layanan atau perusahaan diharapkan dapat memberikan
pengalaman yang terbaik dan mempermudah hidup konsumen melalui fitur unggulan. Penelitian
ini melakukan banding pada kinerja keuangan yang dilihat dari laporan keuangan sebelum dan
sesudah dilakukannya merger pada PT Global Digital Niaga Thk dengan menggunakan rasio
keuangan. Suteja (2018) memaparkan pada penelitiannya bahwa laporan keuangan adalah suatu
penjelasan yang digambarkan berupa suatu kondisi keuangan yang didapat dari proses akutansi
dengan jangka waktu tertentu, biasanya berguna sebagai media komunikasi untuk pihak yang
berkepentingan. Kinerja keuangan menurut Fahmi (2017) adalah ukuran pada suatu gambaran
pada jalannya aktivitas keuangan manajemen perusahaan yang baik dan benar. Sedangkan
menurut Amatilah dkk (2021), kinerja keuangan dapat dinilai jika perusahaan telah melakukan
merger, karena pertumbuhan kinerja keuangan dapat diproksikan dari sebelum dan sesudah
dilakukan suatu merger.

Tujuan dari riset ini yaitu untuk mancari tahu adanya perbandingan kinerja keuangan
pada laporan keuangan ketika melakukan merger pada PT Global Digital Niaga Thk dengan
menggunakan rasio keuangan

2. METODE

Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi betujuan untuk
mengantongi data dengan menyatukan data sekunder berbentuk laporan keuangan yang
dipublikasikan di situs resmi perusahaan dari tahun 2020-2023. Sekaran & Bougie (2017),
menyatakan bahwa suatu data yang didalamnya memuat suatu kumpulan informasi yang dimiliki
dari sumber- sumber sebelumnya adalah pemahaman dari data sekunder.

Dokumen- dokumen yang sudah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis, dideskripsikan
dan dibandingkan untuk membentuk suatu kajian yang terstruktur. Pada riset, memakai
pendekatan metode kuantitatif yang mencakup analisis statistik beserta pengolahan data
memanfaatkan aplikasi SPSS 29.0 yang bertujuan untuk memverifikasi hipotesis yang telah
dihipotesiskan dan menunjukkan adanya kinerja keuangan yang berbeda secara signifikan
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sebelum dan sesudah merger. Variabel pada riset ini adalah digunakannya kinerja keuangan
perusahaan yang dapat diuraikan menggunakan rasio keuangan.

Tabel 1. Definisi dan pengukuran variable

Variabel Definisi variabel Indicator
Menurut Darmadji dan
ROA Fakhrudin ~ (2012), ROA
merupakan ukuran tolak ukur  Laba bersih setelah pajak /
untuk mengetahui mampu atau Jumlah Aset

tidaknya suatu perusahaan
menghasilkan keuntungan dari
asset yang dimilikinya.

Ukuran  perbandingan  ini

diciptakan dalam rangka untuk

mengukur kemampuan pihak  Laba bersih setelah pajak /

ROE manajemen bank dalam hal Total Ekuitas

pengelolaan modal dengan

tujuan upaya menghasilkan

pendapatan laba bersih

(Kasmir, 2008).

Hery (2015), DER adalah
CR perbandingan total hutang  Total Hutang / Total Ekuitas
suatu perusahaan dibagi total
aset perusahaan yang
dinyatakan da;am persentase.

Menurut Weston dan
Copeland (2008) rasio lancar
dihitung dengan caramembagi
data keuangan dari aset lancer
dibagi data keuangan dari aset

lancar dengan  kewajiban Aktiva Lancar / Hutang
lancar. Berdasarkan hasil Lancar
DER perhitungan, ketika jumlah

tingkat hutang lancar lebih
besar dari aset lancar maka
perusahaan yang ada
menghadapi kesulitan dalam
memenuhi pembayaran pada
hutang jangka pendeknya
(Brighamdan Houston 2009).
Sumber: data diolah penulis,2024
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Dokumen- dokumen yang sudah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis, dideskripsikan
dan dibandingkan untuk membentuk suatu kajian yang terstruktur.

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan dengan memakai metode kuantitatif yang
mencakup analisis statistic dengan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 29.0 yang
bertujuan untuk memverifikasi hipotesis yang telah dihipotesiskan dan menunjukkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan yang melakukan merger terdapat perubahan yang signifikan atau
tidak.

Populasi menggunakan hasil merger perusahaan yang sudah tercatat di BEI dari tahun
2022. Penggunaan sampling jenuh saat pengambilan sampel, memiliki arti bahwa sampel
penelitian menggunakan semua populasi (Sujarweni, 2016), maka sampel didapat dari data time
series yang sudah dikumpulkan setiap tahunnya selama 2 tahun (2020-2021) sebelum merger dan
periode selama 2 tahun (2022-2023) sesudah merger pada PT Global Digital Niaga Tbk dengan
Tiket.com dan Ranch Market.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Melakukan penelitian pada perusahaan yang menggunakan data periode 2 tahun (2020-
2021) sebelum merger dan 2 tahun (2022-2023) setelah merger dari laman website resmi PT
Global Digital Niaga Tbk pada laporan keuangan.
Tabel 2. Data Rasio Keuangan pada Laporan Keuangan PT Global Digital Niaga Tbk

TAHUN ROA ROE CR DER
SEBELUM 2020 26,96 93,78 1,86 2,48
MERGER 2021 18,25 33,28 1,08 0,82
SESUDAH 2022 39,33 52,81 2,41 0,34
MERGER 2023 28,67 46,94 1,46 0,64

Sumber: Data Laporan Keuangan PT Global Niaga Thk, 2024

Hasil Uji Statistik Deskriptif Kinerja Keuangan PT Global Digital Niaga Tbk Sebelum dan
Sesudah Merger

Menggunakan statistik deskriptif dapat mendapatkan perhitungan mean dan standar deviasi
variable. Pada uji ini menggunakan 4 variabel dependen yaitu ROA, ROE, dan DER yang telah
melakukan merger

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N | Minimum | Maksimum | Mean Std. Deviasi
ROA SEBELUM | 2 18,25 26,96 22,61 6,16
ROA SESUDAH | 2 28,67 39,33 34,00 7,54
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ROE_SEBELUM | 2 33,28 93,78 63,53 42,78
ROE_SESUDAH | 2 46,94 52,81 49,88 4,15
CR_SEBELUM 2 1,08 1,86 1,47 0,55
CR_SESUDAH 2 1,46 2,41 1,94 1,17
DER_SEBELUM | 2 0,82 2,48 1,65 1,17
DER_SESUDAH | 2 0,34 0,64 0,49 0,21
Valid N (listwise) | 2

Sumber: Hasil data olah SPSS 29.0, 2024

a. ROA mempunyai mean sebelum merger sebesar 22,61 dan mengalami peningkatan
menjadi 34,00 sesudah merger. Mean lebih tinggi daripada Std. Deviasi yang berarti
data yang digunakan bersifat homogen dan diantara nilai maksimum dan minimum
tidak adanya selisih jumlah angka yang cukup besar

b. ROE mempunyai mean sebelum merger sebesar 63,53 dan mengalami peningkatan
menjadi 49,88 sesudah merger. Mean lebih tinggi daripada Std. Deviasi yang berarti
data yang digunakan bersifat homogen dan diantara nilai maksimum dan minimum
tidak adanya selisih jumlah angka yang cukup besar

c. CR mempunyai mean sebelum merger sebesar 1,47 dan mengalami peningkatan
menjadi 1,94 sesudah merger. Mean lebih tinggi daripada Std. Deviasi yang berarti
data yang digunakan bersifat homogen dan diantara nilai maksimum dan minimum
tidak adanya selisih jumlah angka yang cukup besar

d. DER mempunyai mean sebelum merger sebesar 1,65 dan mengalami peningkatan
menjadi 0,49 sesudah merger. Mean lebih tinggi daripada Std. Deviasi yang berarti
data yang digunakan bersifat homogen dan diantara nilai maksimum dan minimum
tidak adanya selisih jumlah angka yang cukup besar

Uji Paired Sample Correlations

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample Correlations

N Correlation Sig.

Pair1 ROA_SEBELUM & 2 1,000 0,000
ROA_SESUDAH

Pair2 ROE_SEBELUM & 2 1,000 0,000
ROE _SESUDAH

Pair3 CR_SEBELUM & 2 1,000 0,000
CR_SESUDAH

Pair4 DER_SEBELUM & 2 1,000 0,000
DER_SESUDAH

Sumber: Hasil data olah SPSS 29.0, 2024
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Berdasarkan tabel yang diatas, hasil uji paired sampel korelasi yang telah diolah memiliki

hasil bahwa:

a. Pada table yang telah diolah menghasilkan hasil jika korelasi antara variabel ROA
sejumlah1,000 dan sig sejumlah 0,000 sebelum dan sesudah penggabungan. Hal ini
memaparkan bahwa korelasi antara 2 rata-rata ROA sangat kuat dan signifikan
sebelum dan sesudah adanya merger. Maka dapat diartikan jika variabel ROA
sebelum dan sesudah merger ada hubungan.

b. Pada tabel yang sudah diolah menghasilkan jika korelasi antara variabel ROE
sejumlah 1,000 dan sig sejumlah 0,000 sebelum dan sesudah penggabungan. Hal ini
memaparkan bahwa korelasi antara 2 rata-rata ROE sangat kuat dan signifikan
sebelum dan sesudah adanya merger. Maka dapat diartikan jika variabel ROE
sebelum dan sesudah merger ada hubungan.

c. Pada tabel yang sudah diolah menghasilkan jika korelasi antara variabel CR sejumlah
1,000 dan sig sejumlah 0,000 sebelum dan sesudah penggabungan. Hal ini
memaparkan bahwa korelasi antara 2 rata-rata CR sangat kuat dan signifikan sebelum
dan sesudah adanya merger. Maka dapat diartikan jika variabel CR sebelum dan
sesudah merger ada hubungan.

d. Pada tabel yang sudah diolah menghasilkan jika korelasi antara variabel DER
sejumlah 1,000 dan sig sejumlah 0,000 sebelum dan sesudah penggabungan. Hal ini
memaparkan bahwa korelasi antara 2 rata-rata DER sangat kuat dan signifikan
sebelum dan sesudah adanya merger. Maka dapat diartikan jika variabel DER
sebelum dan sesudah merger ada hubungan.

Uji Beda Paired Sample T Test

Dilakukannya uji hipotesis agar diperlihatkannya perbedaan nilai rata- rata ROA, ROE,

CR, dan DER sebelum dan sesudah penggabungan dengan memakai uji paired sampel t-test yang
dibantu SPSS 29.0. Tolak ukur saat menelaah hasil uji paired sampe t test sebagai berikut:

1. Dasar meyakinkan hipotesis
HO: kinerja keuangan perusahaan tidak terjadi perbedaan yang signifikan sebelum dan
sesudah penggabungan.
Ha: pada kinerja keuangan perusahaan mempunyai perbedaan signifikan sebelum dan
sesudah penggabungan.
2. Dasar pengambilan keputusan
HO diterima ketika nilai signifikan > 0,05
HO ditolak ketika nilai signifikan < 0,05
Tabel 3. Hasil Uji Beda Paired Sample T Test
Mean Sig. (2-tailed) Keterangan Kesimpulan
Pair 1 | ROA_SBLM 22,605 Tidak terdapat H1 Ditolak
ROA_STLH 32000 | 0054 perbedaan
Pair 2 | ROE_SBLM 63,530 Tidak terdapat H2 Ditolak
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ROE_STLH 49,875 0,705 perbedaan

Pair 3 | CR_SBLM 1,470 Tidak terdapat H3 Ditolak
CR_STLH 1,935 0,115 perbedaan

Pair 4 | DER_SBLM 1,650 Tidak terdapat H4 Ditolak
DER_STLH 0,490 0,447 perbedaan

Sumber: Hasil data olah SPSS 29.0, 2024

a. Hasil pada tabel diatas, diketahui hasil dari uji beda T-test menyatakan bahwasanya
tingkat pengembalian terhadap total aset perusahaan (ROA) saat penggabungan yang
dilakukan oleh PT Global Digital Niaga Thk mendapatkan hasil signifikan 0,054 >
0,05 yang dapat diartikan bahwa kinerja keuangan tidak terjadi perbedaan yang
signifikan sebelum dan sesudah merger pada PT Global Digital Niaga Tbk.

b. Hasil pada tabel diatas, diketahui hasil dari uji beda T-test menyatakan bahwa tingkat
pengembalian terhadap ekuitas (ROE) saat penggabungan yang dilakukan oleh PT
Global Digital Niaga Thk mendapatkan hasil signifikan 0,705 > 0,05 yang dapat
diartikan bahwa kinerja keuangan tidak terjadi perbedaan yang signifikan sebelum
dan sesudah merger pada PT Global Digital Niaga Thk.

c. Hasil pada tabel diatas, diketahui hasil dari uji beda T-test menyatakan bahwa tingkat
rasio lancar (CR) saat penggabungan yang dilakukan oleh PT Global Digital Niaga
Tbk mendapatkan hasil signifikan 0,115 > 0,05 yang dapat diartikan bahwa kinerja
keuangan tidak terjadi perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah merger pada
PT Global Digital Niaga Tbk.

d. Hasil pada tabel diatas, diketahui hasil dari uji beda T-test test menyatakan bahwa
hutang terhadap ekuitas (DER) saat penggabungan yang dilakukan oleh PT Global
Digital Niaga Thk mendapatkan hasil signifikan 0,447 > 0,05 yang dapat diartikan
bahwa kinerja keuangan tidak terjadi perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
merger pada PT Global Digital Niaga Tbk.

Pembahasan

1. Perbedaan tingkat pengembalian terhadap total aset perusahaan (ROA) sebelum dan

sesudah melakukan penggabungan perusahaan
Hasil yang didapat setelah diuji menggunakan software aplikasi SPSS 29.0 dari

laporan keuangan pada kurun waktu 2 tahun sebelum dan sesudah merger dengan
menggunakan interval keyakinan 95%. Dari hasil uji diketahui bahwa pada rasio ROA
menyiratkan bahwa perusahaan tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum
penggabungan dan sesudahnya karena nilai sig 0,054 > 0,05. Angka yang terdapat pada
mean ROA 2 tahun sebelum merger sebesar 22,605 mengalami perbaikan sesudah merger
sebesar 34,000. Menambah efektifitas dan efisiensi pada perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan membuat asset yang dimiliki dimaksimalkan yang bertujuan untuk
penambahan pada penghasilan operasional perusahaan. Hasil ini sesuai dengan hasil riset
yang dilakukan Swari & Masdiantini (2024) memaparkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan merger dan akuisisi

2. Perbedaan tingkat pengembalian terhadap ekuitas (ROE) sebelum dan sesudah
melakukan penggabungan perusahaan
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Penelitian ini menghasilkan bahwa tidak mempunyai perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah adanya merge karena nilai sig 0,705 > 0,05. Hasil ini menandaan
bahwa adanya persamaan dengan hasil penelitian yang dilakukan pada Tadjie, Gilang
Sekar (2022) yang memaparkan bahwa rasio profitabilitas tidak menunjukkan adanya
pengaruh sebelum dan sesudah adanya penggabungan perusahaan

3. Perbedaan rasio lancer (CR) sebelum dan sesudah melakukan penggabungan perusahaan

Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio lancar (CR) tidak terdapat perbedaan
yang signifikan sebelum dan sesudah adanya penggabungan perusahaan karena memiliki
nilai sig 0,115 > 0,05. Angka pada mean CR 2 tahun sebelum merger sebanyak 1,470 dan
1,935 sesudah merger. Hasil ini serupa dengan penelitian pada Tadjie, Gilang Sekar
(2022) memaparkan bahwa rasio likuiditas pada hasil analisis menunjukkan bahwa
merger tidak berpengaruh signifikan

4. Perbedaan tingkat hutang terhadap ekuitas (DER) sebelum dan sesudah melakukan
penggabungan perusahaan

Hasil hipotesis keempat, hasil uji memberi hasil bahwa pada rasio DER
menujukkan jika perusahaan PT Digital Niaga Tbk tidak ada perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah adanya penggabungan perusahaan karena nilai sig 0,447 > 0,05.
Angka yang terdapat pada mean DER 2 tahun sebelum penggabungan perusahaan sebesar
1,650 dan 2 tahun sesudah merger sebanyak 0,49 menunjukkan jika kinerja keuangan
dengan ada atau tidaknya proses merger tidak menunjukkan perubahaan yang baik secara
signifikan ketika menghasilkan laba karena banyak biaya operasional yang ditanggung.
Hasil ini sesuai dengan Swari & Masdiantini (2024) yang memaparkan jika tidak ada
perbedaan signifikan sebelum dan sesudah dilakukannya merger dan akuisisi.

4. SIMPULAN
Menurut data yang sudah dikumpulkan kemudian telah melakukan pengolahan data, akan
memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat perbedaan signifikan pada tingkat pengembalian terhadap aset (ROA)
sebelum dan sesudah melakukan merger. Hal ini didukung dengan hasil nilai sig 0,054 >
0,05 yang telah diuji menggunakan uji paired sampel t-test pada rentan waktu 2 tahun
sebelum dan 2 tahun sesudah merger

2. Tidak terdapat perbedaan signifikan pada tingkat pengembalian terhadap ekuitas (ROE)
sebelum dan sesudah melakukan merger. Hal ini didukung dengan hasil nilai sig 0,705 >
0,05 yang telah diuji menggunakan uji paired sampel t-test pada rentan waktu 2 tahun
sebelum dan 2 tahun sesudah merger

3. Tidak terdapat perbedaan signifikan pada rasio lancar (CR) sebelum dan sesudah melakukan
merger. Hal ini didukung dengan hasil nilai sig 0,447 > 0,05 yang telah diuji menggunakan
uji paired sampel t-test pada rentan waktu 2 tahun sebelum dan 2 tahun sesudah merger

4. Tidak terdapat perbedaan signifikan pada tingkat hutang terhadap ekuitas (DER) sebelum
dan sesudah melakukan merger. Hal ini didukung dengan hasil nilai sig 0,115 > 0,05 yang
telah diuji menggunakan uji paired sampel t-test pada rentan waktu 2 tahun sebelum dan 2
tahun sesudah merger
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